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ABSTRAK

UJI TOKSISITAS SUBKRONIS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN
KETEPENG CINA (Senna alata (L.) Roxb.) TERHADAP KADAR ALP,
SGPT. DAN HISTOLOGI HATI TIKUS PUTIH Galur Sprague Dawley

Eka Hariyanti Putri
1604015019

Daun ketepeng cina berpotensi sebagai antioksidan, memiliki aktivitas sebagai
imunostimulan, aktivitas antimikroba dan memiliki antiviral dengue. Daun
etepeng cina memiliki kandungan seperti Alkaloid, Tannin, Steroid, Triterpenoid,
dan Flavonoid. Tujuan Penelitian ini untuk melihat adanya efek toksik setelah
pemberian ekstrak etanol 70% daun ketepeng cina dalam jangka panjang terhadap
organ hati. Hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini 120 ekor tikus putih
Galur Sprague Dawley yaitu 60 tikus jantan dan 60 tikus betina lalu dibagi
menjadi 6 kelompok tikus jantan dan 6 kelompok tikus betina yaitu kelompok
kontrol normal NA-CMC, kelompok dosis tinggi 1000 mg/kgBB, kelompok dosis
tengah 500 mg/kgBB, kelompok dosis rendah 250 mg/kgBB, kelompok satelit
kotrol NA-CMC dan kelompok satelit tinggi 1000 mg/kgBB. Seluruh kelompok
dosis uji dan kelompok normal diberi perlakuan selama 90 hari. Data persentase
kadar Serum Glutamic Pyruvate Transminase (SGPT) dan Alkali Phosfatase
(ALP) menunjukkan bahwa kelompok kontrol normal, satelit normal dan 4
kelompok ekstrak dosis tidak terdapat perbedaan bermakna (p>0,05). Analisa data
menggunakan uji ANOVA one way dan dilanjutkan dengan uji Bonferroni. Untuk
pengamatan histopatologi hati tidak menunjukkan bahwa adanya efek toksik dan
adanya kerusakan pada organ hati pada semua kelompok perlakuan.

Kata Kunci: Ekstrak Etanol 70% Daun Ketepeng Cina, Histologi Hati, Serum
Glutamic Pyruvate Transminase (SGPT), Alkali Phosfatase (ALP).
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penggunaan obat tradisional dalam upaya mempertahankan kesehatan
masyarakat telah lama kita ketahui. Bahkan penduduk dunia masih
menggantungkan dirinya pada pengobatan tradisional. Obat—obat modern yang
beredar di dunia berasal dari bahan aktif yang diisolasi dan dikembangkan dari
tanaman. Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa
tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan cairan (galenik) atau campuran
dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan
dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat
(PEMENKES 2016).

Tanaman ketepeng cina (S. alata) di Indonesia banyak dimanfaatkan dalam
pengobatan tradisional antara lain adalah sebagai antiparasit, laksan, kurap, kudis,
sembelit, radang kulit bertukak, herpes, influenza, sifilis, malaria dan bronchitis.
Dari penelitian yang telah, dilaporkan ekstrak daun ketepeng cina berpotensi
sebagai antioksidan, memiliki aktivitas sebagai imunostimulan, aktivitas
antimikroba (Kusmardi, 2007). Serta dilaporkan juga aktivitas antiviral dengue
(Angelina et al. 2017). Kandungan kimia pada tumbuhan ketepeng cina antara lain
glikosida, flavonoid, tanin, triterpenoid/steroid, saponin dan turunan antrakuinon
seperti krisarobin glukosida, krisofanol, asam krisofanat rein serta aloe-emodina
(Hariana, 2005).

Menurut (Roy et al. 2016) pengujian akut dan sub-akut ekstrak etanol 70%
daun S. alata selama periode studi toksisitas 15 hari, tikus tidak menunjukkan
tanda-tanda gangguan perilaku atau perubahan warna kulit, tidak ada perubahan
pada kelopak mata, tidur, asupan makanan, dan air, dan tidak ada gejala toksisitas
atau kematian yang dapat diamati. Dengan demikian, hal ini menandakan tidak
ada gangguan metabolisme karbohidrat, protein, atau lemak.

Hati adalah salah satu organ kelenjar dari saluran cerna yang terletak di
kuadran kanan atas dari rongga abdomen. Hati berfungsi sebagai metabolisme
nutrient dan vitamin yang diserap dari saluran pencernaan, Melihat banyak dan
pentingnya fungsi hati, maka jika terjadi kerusakan pada hati akan mempengaruhi
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fungsi jaringan tubuh lainnya (Niranjan 2016). Kerusakan hati dapat disebabkan
oleh beberapa faktor yaitu virus (hepatitis), mengkonsumsi alkohol yang berlebih,
penggunaan obat-obatan hepatotoksik, serta anti radikal bebas.

Uji toksisitas adalah suatu uji untuk mendeteksi efek toksik suatu zat pada
sistem biologi dan untuk memperoleh data dosis respon khas dari sediaan uji Data
yang diperoleh dapat digunakan untuk memberi informasi mengenai derajat
bahaya sediaan uji tersebut bila terjadi pemaparan pada manusia, sehingga dapat
ditentukan dosis penggunaannya demi keamanan manusia (BPOM 2014). Uji
toksisitas digunakan untuk melihat pengaruh suatu bahan pada dosis tunggal dari
campuran bahan pada hewan coba sebagai ujian praklinis bahan alam (Hodgson
2010).

Uji toksisitas subkronis oral adalah pengujian untuk melihat efek toksik
setelah pemberian ekstrak dengan dosis berulang yang diberikan secara oral pada
hewan uji selama 28-90 hari, serta ditambahkan kelompok satelit untuk melihat
adanya efek tertunda setelah pemberian bahan uji. Tujuan uji toksisitas subkronis
oral untuk memperoleh informasi adanya efek toksik zat yang tidak terdeteksi
pada uji toksisitas akut, informasi kemungkinan adanya efek toksik setelah
pemaparan (BPOM 2014).

Pada penelitian ini kami melakukan pengujian toksisitas subkronis ekstrak
etanol 70% daun ketepeng cina (S. alata) selama 90 hari untuk melihat fungsi
biokimia dan histologi hati tikus putih.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah pemberian ekstrak etanol 70% daun ketepeng cina (S. alata) selama
90 hari akan menyebabkan efek toksik terhadap fungsi biokimia dan histologi hati
tikus putih?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian
ekstrak etanol 70% daun ketepeng cina (S. alata) secara berulang selama 90
hari terhadap fungsi biokimia dan histologi hati tikus.

D. Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan

informasi terkait tentang keamanan ekstrak etanol 70% pada daun ketepeng cina

2
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(S. alata) selama 90 hari khususnya terhadap fungsi biokimia dan histologi hati
tikus putih.
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